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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya, buku Pengantar 

Teknik Industri ini dapat diselesaikan dan disajikan kepada 

pembaca. Buku ini hadir sebagai panduan komprehensif bagi 

mahasiswa, praktisi, dan siapa pun yang tertarik untuk 

memahami dasar-dasar teknik industri, sebuah disiplin yang 

sangat penting dalam dunia industri modern. 

Teknik industri merupakan bidang yang mengintegrasikan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan manajemen untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem produksi dan 

operasi. Dalam 15 bab yang tersusun rapi, buku ini membahas 

berbagai aspek fundamental teknik industri, mulai dari 

pendahuluan yang memberikan gambaran umum tentang 

disiplin ini, hingga studi kasus dan aplikasi nyata yang 

memberikan wawasan praktis. 

Bab pertama, "Pendahuluan Teknik Industri," akan 

memperkenalkan konsep dasar dan ruang lingkup teknik 

industri. Selanjutnya, pembaca akan diajak untuk memahami 

"Sistem Produksi dan Operasi" serta "Analisis dan Desain 

Kerja," yang merupakan fondasi penting dalam merancang 

sistem yang efisien. Bab-bab berikutnya membahas topik-topik 

krusial seperti perencanaan dan pengendalian produksi, 

manajemen kualitas, serta teknik pengambilan keputusan yang 

akan membantu pembaca dalam menghadapi tantangan di 

dunia industri. 

Buku ini juga mengupas riset operasi, manajemen rantai 

pasok, dan perencanaan tata letak, yang semuanya 

berkontribusi pada optimalisasi proses produksi. Selain itu, 

aspek manajemen proyek, teknik ekonomi, serta teknologi dan 

inovasi juga dibahas untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana teknik industri berperan dalam 

pengembangan dan kemajuan industri. 
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Tidak kalah pentingnya, bab tentang manajemen sumber 

daya manusia (MSDM) dan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) menekankan pentingnya faktor manusia dan keselamatan 

dalam setiap sistem industri. Akhirnya, buku ini ditutup dengan 

"Studi Kasus dan Aplikasi Nyata," yang memberikan gambaran 

konkret tentang penerapan teori-teori yang telah dibahas 

sebelumnya. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi 

yang bermanfaat dan inspiratif bagi pembaca dalam memahami 

dan menerapkan prinsip-prinsip teknik industri. Terima kasih 

kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat dan mendorong pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang teknik industri. 

 

Palembang, Desember 2024 

   

  Editor, 

 

 

   Christofora Desi Kusmindari  
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BAB 1 

PENDAHULUAN TEKNIK INDUSTRI 

 

Nofriani Fajrah 

Universitas Putera Batam, Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau 

E-mail: fajrahnofriani@gmail.com 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pertimbangan teknoekonomi pada perusahaan semakin 

meningkat, yang ditunjukkan dengan persaingan terhadap aspek 

ekonomi. Tuntutan perusahaan untuk memperhatikan kebutuhan 

konsumen semakin meningkat sehingga perusahaan sebagai 

produsen harus mendesain dan memproduksi produk yang 

sesuai terhadap kebutuhan tersebut. Dengan demikian, 

perusahaan tertantang untuk meningkatkan kapasitas produksi 

produk dengan kualitas dan kuantitas yang tepat waktu, tepat 

kuantitas, dan dengan biaya yang minimum. Hal ini bertujuan 

untuk mempertahankan eksistensi perusahaan dan kemampuan 

daya saing perusahaan sehingga menuntut perusahaan untuk 

melaksanakan proses produksi yang efektif dan efisien. Pada 

kondisi ini, Teknik Industri memainkan peran penting dalam 

meningkatkan produktivitas. Berbagai teknik, metode dan 

pendekatan yang ada pada Teknik Industri dapat digunakan 

untuk menganalisis dan meningkatkan metode kerja, 

meminimasi pemborosan dan mengalokasikan dan pemanfaatan 

sumber daya dengan tepat. Teknik Industri juga sebagai profesi 

yang menggunakan pengetahuan matematika, science dan ilmu 

sosial dari proses studi, pengalaman dan praktik dilapangan 

untuk diterapkan pada suatu sistem yang terintegrasi sehingga 

meningkatkan produktivitas perusahaan.  

 Teknik Industri merupakan cabang ilmu teknik yang 

berfokus pada optimalisasi sistem yang melibatkan manusia, 
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mesin, material, energi, dan informasi untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi dalam industri. Disiplin ini 

menekankan pada perancangan, perbaikan, dan implementasi 

sistem yang terintegrasi untuk mencapai kinerja terbaik dalam 

operasi industri maupun jasa. Sebagai cabang ilmu yang 

berkembang, Teknik Industri berperan penting dalam menjawab 

tantangan produksi dan distribusi secara efisien dan efektif, baik 

dalam skala manufaktur maupun layanan jasa (Heizer et al., 

2016). 

 

SEJARAH TEKNIK INDUSTRI 

 Keilmuan Teknik Industri bermula pada masa Revolusi 

Industri yang berlangsung pada abad ke-18 di Eropa dan 

Amerika dan telah melewati berbagai fase hingga mencapai 

tahap maju dan berkembang seperti sekarang. Pada era ini, 

produksi skala besar mulai menggantikan sistem kerajinan 

tangan dengan penggunaan mesin. Revolusi ini membawa 

perubahan signifikan dalam metode produksi, menekankan 

efisiensi dan output yang lebih tinggi, serta mengurangi 

ketergantungan pada tenaga manusia. Penerapan mesin uap dan 

teknologi baru dalam manufaktur memunculkan kebutuhan akan 

disiplin ilmu yang fokus pada peningkatan proses produksi, 

yang akhirnya mengarah pada pembentukan Teknik Industri 

(Taylor, 1919). Transformasi ini membuka jalan bagi lahirnya 

berbagai pendekatan untuk meningkatkan efisiensi kerja, 

pengelolaan waktu, dan pengurangan pemborosan dalam proses 

produksi (Taylor, 1919). Pionir dalam pengembangan disiplin 

Teknik Industri adalah Frederick W. Taylor, yang dikenal 

sebagai bapak manajemen ilmiah. Meskipun Frederick W. 

Taylor, sebagai bapak manajemen ilmiah dan Teknik Industri, 

masih banyak orang lain yang berkontribusi pada bidang teknik 

industri sebelum Taylor dan kemudian berkecimpung di bidang 

teknik industri. 
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Pendekatan ini digunakan tidak hanya dalam sektor manufaktur, 

tetapi juga di sektor jasa, untuk menciptakan nilai tambah dan 

mengurangi pemborosan. Berbagai alat dan metode yang 

digunakan dalam Teknik Industri, seperti studi metode, 

ergonomi, analisis sistem, dan riset operasi, semuanya bertujuan 

untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan 

meningkatkan efisiensi operasional dalam organisasi.  
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BAB 2 

SISTEM PRODUKSI DAN OPERASI 

 

Riri Nasirly 

Institut Teknologi Perkebunan Pelalawan Indonesia, Pelalawan 

E-mail: ririnasirly@itp2i-yap.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Sistem produksi dan manajemen operasi menjadi hal 

penting dalam kesuksesan perusahaan, baik di industri 

manufaktur maupun jasa. Produksi merupakan proses mengubah 

bahan mentah menjadi produk jadi, sementara manajemen 

operasi memastikan proses tersebut berjalan secara efisien dan 

efektif. Mengelola sumber daya seperti bahan baku, tenaga 

kerja, dan teknologi secara optimal sangat penting untuk 

menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.  

 Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem produksi 

dan operasi telah mengalami banyak perubahan. Dari era 

revolusi industri hingga Industry 4.0, otomatisasi dan digitalisasi 

kini memainkan peran besar dalam meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas. Metode seperti lean manufacturing, just-in-time 

(JIT), dan Total Quality Management (TQM) telah banyak 

diterapkan untuk mengurangi pemborosan dan meningkatkan 

kualitas. Namun, tantangan tetap ada. Perusahaan harus 

beradaptasi dengan perubahan permintaan, keterbatasan sumber 

daya, dan meningkatnya harapan konsumen. Perencanaan yang 

baik dan pengendalian yang ketat terhadap proses produksi 

sangat diperlukan agar tetap kompetitif. 

 Selain itu, keberlanjutan (Sustainability) menjadi isu 

penting.  Sebagian besar perusahaan tidak hanya fokus pada 

keuntungan, tetapi juga pada dampak lingkungan dan sosial. 

Green manufacturing menekankan pentingnya produksi yang 
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ramah lingkungan dan efisien dalam penggunaan sumber daya. 

Pada bab ini memberikan gambaran lengkap tentang sistem 

produksi dan operasi, dari sejarah singkat, konsep hingga 

aplikasi praktis, untuk membantu pembaca memahami cara 

mengelola produksi secara efektif dan berkelanjutan. 

 

SEJARAH SISTEM PRODUKSI DAN OPERASI  

 Pandangan mengenai sistem produksi dan operasi 

tradisional diawali pada saat Adam Smith menyadari 

keuntungan secara ekonomi pada pekerja dengan spesialisasi 

tertentu. Rekomendasi yang diberikan adalah untuk membagi 

pekerjaan menjadi sub-tugas dan mengarahkan pekerja pada 

tugas-tugas khusus sehingga pekerja tersebut dapat bekerja lebih 

efisien dan trampil. Pada awal abad ke-20. W. Taylor 

menerapkan teori-teori Smith dan mengembangkan manajemen 

ilmiah. Sejak saat itu hingga tahun 1930, banyak teknik yang 

dikembangkan yang mendukung hal tersebut (S. A. Kumar & 

Suresh, 2008). Informasi singkat mengenai kontribusi terhadap 

manajemen operasi dapat pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1. 

Ringkasan sejarah kontribusi pada sistem produksi dan operasi 

Tahun Kontribusi Kontributor 

1776  Spesialisasi tenaga kerja di 

bidang manufaktur  

Adam Smith 

1799  Suku cadang yang dapat 

dipertukarkan, akuntansi biaya  

Eli Whitney dan 

lainnya 

1832  Divisi berdasarkan keterampilan, 

penugasan pekerjaan berdasarkan 

keterampilan, dasar-dasar dari 

studi waktu (time study)   

Charles Babbage 

1900 Scientific management time study Frederick W. 
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KESIMPULAN 

 Sistem produksi dan manajemen operasi memainkan peran 

krusial dalam keberhasilan perusahaan, baik di sektor 

manufaktur maupun jasa. Produksi adalah proses transformasi 

bahan mentah menjadi produk akhir, sedangkan manajemen 

operasi bertugas memastikan bahwa proses ini berlangsung 

dengan efisien dan efektif. Pengelolaan sumber daya seperti 

bahan baku, tenaga kerja, dan teknologi secara optimal sangat 

penting untuk menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan.   
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PENDAHULUAN 

 Desain kerja (work design) yang baik adalah yang dapat 

meningkatkan produktivitas kerja, motivasi kerja, serta 

kesejahteraan di tempat kerja. Untuk itu, perlu dilakukan 

analisis dan evaluasi baik faktor internal maupun eksternal. 

Desain kerja diterapkan di berbagai konteks dan industri untuk 

meningkatkan produktivitas, kesejahteraan karyawan, serta 

efisiensi proses kerja. Desain dan pengukuran pekerjaan 

mencakup berbagai alat dan teknik yang digunakan tidak hanya 

untuk menetapkan waktu bagi pekerja rata-rata tetapi juga dalam 

melaksanakan tugas tertentu pada tingkat kinerja tertentu dalam 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Analisis yang terkait 

dengan desain dan pengukuran pekerjaan berfokus pada 

penciptaan lingkungan kerja standar yang memaksimalkan 

kepuasan pekerja dan menciptakan nilai terbaik bagi perusahaan 

dan pelanggannya. Secara keseluruhan, desain pekerjaan yang 

baik dapat menjadi kunci untuk mencapai keseimbangan antara 

kebutuhan organisasi dengan kebutuhan individu pekerja, 

sehingga menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 

berkelanjutan. 

 

DEFINISI DESAIN KERJA (WORK DESIGN) 

 Desain kerja atau work design dapat didefinisikan 

berdasarkan berbagai perspektif sesuai dengan sektor industri. 

mailto:yantipasmawati@binadarma.ac.id
mailto:pasmawatiyanti@gmail.com
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Beberapa perspektif dalam desain kerja yang dapat digunakan 

perusahaan, seperti mekanistik, motivasional, ergonomik, 

hingga sosio-teknis, semua perspektif ini fokus pada bagaimana 

cara meningkatkan efektivitas pekerjaan. Secara umum, desain 

kerja adalah suatu proses perancangan kerja agar terjadi 

keseimbangan antara organisasi dan karyawan dalam mencapai 

tujuan efektivitas dan kepuasan kerja. Para ahli memberikan 

beberapa definisi berbagai perspektif: 

1. Hackman & Oldham (1980): Desain kerja adalah proses 

mengatur tugas dan tanggung jawab dalam suatu pekerjaan 

untuk meningkatkan motivasi, kinerja, dan kepuasan kerja 

karyawan.  

2. Campion & Thayer (1985): Desain kerja adalah 

pendekatan multidimensi untuk menyusun pekerjaan yang 

memperhatikan aspek-aspek teknis, sosial, dan psikologis 

guna mengoptimalkan efisiensi kerja dan kepuasan 

karyawan. 

3. Parker, Wall, & Cordery (2001): Desain kerja adalah 

proses pengorganisasian pekerjaan yang melibatkan 

pembentukan karakteristik fisik, sosial, dan kognitif 

pekerjaan.  

4. Torraco (2005): Desain kerja adalah proses menentukan 

bagaimana pekerjaan dirancang, diatur, dan dikelola untuk 

memenuhi kebutuhan organisasi serta mempertahankan 

karyawan yang termotivasi dan memiliki kinerja tinggi. 

5. Morgeson & Humphrey (2006): Desain kerja adalah 

penyusunan pekerjaan yang mencakup karakteristik 

kognitif, sosial, dan fisik, yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan karyawan dan kinerja organisasi.  

6. Clegg & Spencer (2007): Desain kerja adalah proses 

merancang pekerjaan yang efektif dengan menekankan 

interaksi antara teknologi, manusia, dan proses kerja, 
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industri jasa dan manufaktur, di mana desain kerja yang baik 

mampu meningkatkan efisiensi operasional dan kesejahteraan 

karyawan. Dengan pendekatan ini, desain kerja yang efektif 

tidak hanya mendukung keberlangsungan perusahaan, tetapi 

juga menciptakan lingkungan kerja yang produktif, inovatif, dan 

adaptif terhadap perubahan 
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PENDAHULUAN 

 Dalam bab “Production Planning and Inventory Control”  

mempunyai tujuan untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai konsep, metode, dan praktik terbaik 

dalam perencanaan produksi serta pengendalian persediaan. 

Dalam dunia industri yang terus berkembang, kebutuhan akan 

efisiensi operasional, fleksibelitas dan responsivitas terhadap 

permintaan pelanggan menjadi semakin penting. 

 Pada saat ini perusahaan manufaktur dan logistik 

dihadapkan pada berbagai tantangan serta permasalah yang 

harus diselesaikan dengan cepat, efektif dan efisien seperti 

fluktuasi permintaan, perubahan teknologi yang terus 

berkembang dari masa ke masa, dan persaingan global. Untuk 

tetap kompetitif dalam persaingan global antara perusahaan 

industri manufaktur dan logistik, perusahaan harus mampu 

merencanakan produksi dan mengendalikan Persediaan secara 

akurat serta terukur serta dapat mengelola Produksi serta 

persediaan dengan efisien (Gaspersz, Vincent. 2008) Tanpa 

perencanaan yang tepat, perusahaan dapat mengalami masalah 

serius seperti kekurangan Persediaan yang mengakibatkan 

terhentinya proses produksi dan kelebihan persediaan yang akan 

mengakibatkan pembengkakan biaya penyimpanan persediaan 

serta rawan terjadinya kerusakan baik pada persediaan bahan 

baku, bahan setengah jadi ataupun bahan jadi yang siap 

dipasarkan karna terlalu lama di gudang penyimpanan, selain itu 
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keterlambatan produksi adalah salah satu penyembab kegagalan 

dalam perencanaan kurang akurat dan efektif, dan imbasnya 

kerugian serta meningkatnya biaya operasional pada perusahaan. 

Selain itu, ketidakmampuan Perusahaan untuk merespons 

permintaan pasar dengan cepat dapat menyebabkan hilangnya 

peluang dan menurunnya kepuasan serta kepercayaan pelanggan 

terhadap perusahaan. 

 Untuk itu perusahaan harus mampu membuat suatu 

Perencanaan produksi serta mengendalikan persediaan yang 

baik, efektif serta efisien dan memungkinkan perusahaan untuk 

menyeimbangkan permintaan pasar dengan kapasitas produksi 

yang tersedia, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta 

mengurangi waktu tunggu dalam merespon permintaan pasar 

sehingga meningkatkan kepuasan serta kepercayaan pelanggan 

terhadap perusahaan. Sementara itu, pengendalian persediaan 

yang efisien membantu perusahaan dalam meminimalkan biaya 

penyimpanan, memastikan ketersediaan bahan baku dan produk 

jadi sesuai kebutuhan, serta mencegah kerugian akibat 

kerusakan atau kedaluwarsa barang (Ginting, Rosnani 2007) 

 Mengapa Perencanaan Produksi dan Pengendalian 

Persediaan Penting bagi perusahaan? Karna dengan 

Perencanaan produksi yang tepat membantu perusahaan dalam 

pemecahan berbagai permasalahan yang kompleks yang terjadi 

di lini produksi dan persediaan, dengan Perencanaan Produksi 

yang dilakukan dengan tepat, perusahaan akan dapat: 

• Menyeimbangkan Permintaan dan Kapasitas Produksi: 

Menghindari overproduction atau underproduction yang 

dapat menyebabkan kerugian. 

• Mengoptimalkan Penggunaan Sumber Daya: 

Memastikan bahwa semua sumber daya, baik manusia 

maupun material, digunakan dengan efisien. 
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karna terlalu lama didalam gudang penyimpanan dan 

menimbulkan kerugian dalam hal biaya penyimpanan karna 

managemen pengendalian persedian tidak berjalan dengan baik. 
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PENDAHULUAN 

 Menurut kaidah bahasa Indonesia, kualitas diartikan sebagai 

suatu tingkatan baik atau buruknya sesuatu, derajat atau taraf, 

kadar atau mutu (KBBI, 2024). Setelah Perang Dunia Kedua 

gagasan untuk kegiatan perbaikan dan penjaminan mutu 

dimunculkan. Dekade pertama dari abad ke-21 telah hampir 

selesai, namun pergerakan kualitas masih terus berjalan. Sistem 

kualitas yang baru telah berkembang melalui Juran, Deming, 

Feiegnbaum dan praktisi kualitas Jepang lainnya seperti 

Ishikawa, Shingo dan Taguchi. Hal yang perlu disadari bahwa 

kualitas ada sebuah perjalanan bukan tujuan. Perkembangan ini 

tentu akan terus bergerak hingga dekade selanjutnya.  

 Saat era globalisasi dimulai, kita dihadapkan pada fakta 

bahwa perdagangan bebas lintas negara, adanya teknologi 

informasi yang terus berkembang membuat konsumen memiliki 

begitu banyak pilihan terhadap suatu produk. Berdasarkan hal 

ini maka konsumen akan mencari kualitas (nilai) terbaik dalam 

membeli produk dan jasa. Konsumen menjadi semakin detail 

menyikapi kualitas produk yang mereka konsumsi, 

perkembangan teknologi juga semakin memudahkan konsumen 

untuk menyampaikan kepuasannya (compliment) sekaligus 

kritikan (complain) mereka lewat media sosial yang membuat 

produsen harus makin mempertimbangkan kualitas produk juga 

layanannya. Kualitas difungsikan sebagai alat yang digunakan 
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dalam persaingan serta memberikan jaminan (assurance) kepada 

pelanggan (Walujo et al., 2020). 

 Konteks pengendalian kualitas memberi makna bahwa 

kualitas adalah faktor kritis yang memengaruhi keberhasilan 

suatu organisasi menurut (Zacharias, 2022). Belakangan ini 

produsen telah semakin menyadari bahwa jika ingin produk baik 

manufaktur ataupun jasa mereka ingin tetap diminati maka 

kualitas harus menjadi pertimbangan utama dimulai sejak 

pelanggan memesan produk hingga saat produk tersebut 

dikirimkan (Fitriana et al., 2022) 

 

SEJARAH PERKEMBANGAN KUALITAS  

 Proses pengendalian kualitas sebetulnya suatu aktivitas 

yang dimiliki manusia sejak mereka mampu mengolah bahan 

dan menghasilkan produk. Pada revolusi industri di abad 18 dan 

19 juga membawa perubahan dalam sejarah kualitas Odouza 

dalam (Lawi, 2024)dengan lahirnya konsep seperti 

standardisasi, inspeksi massal dan pendekatan ilmiah terhadap 

manufaktur. Buku pertama terkait pengendalian kualitas 

dipublikasikan pada 1931 oleh Shewhart dengan judul Economic 

Control of Quality of Manufactured Product (Purnomo, 2004). 

Selanjutnya pada 1960-1970 konsep Total Quality Control 

(TQC) pada tahun 1960an berkembang menjadi Total Quality 

Management (TQM) yang telah menekankan bahwa kualitas 

produk tidak hanya menjadi tanggung jawab departemen 

tertentu atau operator dan mandor saja, akan tetapi tanggung 

jawab dari level bawah hingga level atas dari perusahaan.  

 Sejarah perkembangan total quality berakar di masa studi 

Gerakan dilakukan oleh Frederick W. Taylor pada 1920. Hal ini 

menjadikan satu loncatan kemajuan dalam produktivitas, 

sehingga menghilangkan kebiasaan satu orang performer 

mengerjakan semua pekerjaan menjadi pandangan baru bahwa 

memiliki departemen kualitas secara terpisah adalah hal yang 
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didalam perusahaannya, karena menyadari bahwa kualitas akan 

memengaruhi keberhasilan suatu organisasi. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam setiap aktivitas industri, keputusan yang diambil 

secara cepat dan tepat adalah kunci utama dalam mencapai 

efisiensi dan keberhasilan operasional. Industri modern 

menghadapi lingkungan yang dinamis, penuh dengan tantangan 

yang kompleks serta perubahan yang cepat. Untuk dapat 

bertahan dan terus berkembang di tengah kondisi ini, 

pengambilan keputusan yang baik tidak hanya penting, tetapi 

menjadi faktor penentu kelangsungan bisnis. Oleh karena itu, 

penguasaan teknik pengambilan keputusan menjadi aspek 

krusial dalam teknik industri. 

 Pengambilan keputusan dalam teknik industri melibatkan 

proses pemilihan antara berbagai alternatif solusi untuk 

mencapai hasil terbaik berdasarkan kriteria yang terukur. 

Keputusan yang diambil dapat berkaitan dengan perencanaan 

produksi, manajemen kualitas, pengelolaan rantai pasokan, 

hingga optimasi penggunaan sumber daya. Setiap keputusan 

yang dibuat harus mempertimbangkan banyak faktor, mulai dari 

biaya, waktu, ketersediaan sumber daya, hingga risiko yang 

terlibat. Tanpa keputusan yang terstruktur dan berdasarkan data, 

industri dapat menghadapi masalah seperti keterlambatan 

produksi, penurunan kualitas, atau pembengkakan biaya 

operasional. 

 Pengambilan keputusan juga tidak terbatas pada 

pengelolaan harian, melainkan mencakup perencanaan strategis 
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jangka panjang. Dalam industri manufaktur, misalnya, 

keputusan mengenai adopsi teknologi baru atau ekspansi 

kapasitas produksi memerlukan analisis yang mendalam. 

Keputusan-keputusan ini tidak hanya berdampak pada 

profitabilitas jangka pendek, tetapi juga menentukan masa depan 

dan daya saing perusahaan dalam menghadapi persaingan 

global. Oleh karena itu, berbagai metode dan alat bantu telah 

dikembangkan untuk mendukung proses pengambilan keputusan 

di teknik industri, seperti model kuantitatif, simulasi, dan sistem 

pendukung keputusan (Decision Support System/DSS). 

 Teknik pengambilan keputusan mencakup beberapa langkah 

penting, mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan 

informasi, analisis alternatif, hingga evaluasi dan implementasi 

solusi. Dalam teknik industri, proses ini sering kali didukung 

oleh data operasional yang akurat dan penggunaan model 

matematis yang membantu dalam memilih solusi terbaik. Salah 

satu contoh metode pengambilan keputusan yang sering 

digunakan adalah linear programming, yang memungkinkan 

industri memaksimalkan efisiensi dalam penggunaan sumber 

daya. Selain itu, metode simulasi seperti Monte Carlo membantu 

dalam mengidentifikasi risiko dan ketidakpastian, sehingga 

keputusan yang diambil lebih terinformasi dan mampu 

mengantisipasi perubahan. 

 Keputusan dalam teknik industri juga bisa dibagi menjadi 

tiga kategori: terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur. 

Keputusan terstruktur biasanya melibatkan prosedur yang jelas 

dan model standar, seperti optimasi logistik atau pengaturan 

jadwal produksi. Sementara itu, keputusan semi-terstruktur 

memerlukan kombinasi analisis kuantitatif dan pertimbangan 

subjektif, seperti dalam pemilihan vendor bahan baku. 

Keputusan tidak terstruktur sering kali muncul dalam situasi 

strategis yang membutuhkan inovasi, seperti diversifikasi 
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KESIMPULAN 

 Pengambilan keputusan dalam konteks teknik industri 

adalah proses yang kompleks dan multidimensional yang 

berperan penting dalam menentukan keberhasilan operasi dan 

strategi perusahaan. Dengan memahami pentingnya 

pengambilan keputusan, jenis-jenis keputusan yang ada, dan 

metode yang digunakan, organisasi dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan dan meraih 

peluang di pasar yang kompetitif. 
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PENDAHULUAN 

 Riset operasi erat kaitannya dengan optimisasi suatu solusi. 

Definisi dari riset operasi telah banyak dijelaskan oleh para ahli, 

salah satunya mendefinisikan sebagai metode ilmiah yang 

memungkinkan para manajer mengambil keputusan mengenai 

kegiatan yang mereka tangani dengan dasar kuantitatif (Morse 

& Kimball, 1951). Ahli lain mengemukakan bahwa riset operasi 

merupakan aplikasi dari metode-metode, teknik-teknik, dan 

peralatan-peralatan ilmiah dalam menghadapi masalah yang 

timbul dalam operasi perusahaan dengan tujuan menemukan 

pemecahan optimum dari masalah tersebut (Churchman et al., 

1957). Riset operasi juga didefinisikan sebagai peralatan 

manajemen yang menyatukan ilmu pengetahuan matematika, 

dan logika dalam kerangka pemecahan masalah-masalah yang 

dihadapi sehari-hari sehingga akhirnya permasalahan tersebut 

dapat dipecahkan secara optimal (Miller & Star M.K., 1960). 

Riset operasi berkenaan dengan pengambilan keputusan optimal 

dalam menyusun model dari sistem-sistem dalam bentuk 

deterministik ataupun probabilistik yang berasal dari 

permasalahan dikehidupan nyata (Meflinda & Mahyarni, 2011).  

Tujuan utama dari riset operasi adalah mencari solusi optimal 

atau hampir optimal pada masalah kompleks yang ada 

diberbagai bidang seperti industri, pemerintahan, militer dan 

bisnis. Berdasarkan definisi dari para ahli sebelumnya maka 

secara umum riset operasi dapat didefinisikan sebagai suatu 
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studi dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah 

dengan menerapkan metode kuantitatif.  

 Riset operasi bertujuan secara utama untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam pengambilan keputusan dan 

penyelesaian masalah yang kompleks. Jika dijabarkan secara 

garis besar dapat didefinisikan 4 tujuan utama dari riset operasi 

antara lain adalah: 

• Optimalisasi, dalam konteks ini berarti menemukan solusi 

terbaik dari suatu masalah. Tujuannya adalah untuk mencari 

solusi yang memaksimalkan keuntungan atau 

meminimalkan biaya dengan syarat memenuhi pembatas-

pembatas yang ada. Contohnya suatu perusahaan ingin 

menentukan jumlah produk yang harus diproduksi, dimana 

terdiri dari beberapa jenis produk dengan tujuan 

memaksimasi keuntungan yang didapat dengan keterbatasan 

sumber daya yang dimiliki 

• Efisiensi, berkaitan dengan penggunaan sumber daya yang 

optimal untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuannya adalah 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki 

seperti waktu, tenaga kerja, bahan baku, dan modal untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. Contohnya dalam hal 

menghindari waktu tunggu dan kekurangan tenaga kerja, 

maka dilakukan pengaturan jadwal kerja karyawan dipabrik 

untuk memastikan semua shift terisi secara optimal. 

• Pemecahan masalah, dalam hal ini melibatkan identifikasi 

analisis, dan solusi dari masalah-masalah yang rumit. 

Diharapkan nantinya memberikan solusi yang bersifat 

kuantitatif dan berbasis data untuk berbagai masalah yang 

dihadapi oleh sistem. Contohnya penggunaan metode 

antrian pada jasa layanan bank untuk mengurangi waktu 

tunggu.  
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PENGANTAR MANAJEMEN RANTAI PASOKAN 

 Manajemen rantai pasokan merupakan suatu konsep yang 

telah didefinisikan oleh berbagai pakar dengan beragam 

perspektif. Secara umum, manajemen rantai pasokan dapat 

dipahami sebagai serangkaian aktivitas yang mengelola aliran 

barang atau jasa, informasi, dan uang mulai dari pemasok 

sebagai sumber awal hingga ke konsumen akhir. Seperti yang 

ditekankan oleh Kluyver (2012), aktivitas-aktivitas utama dalam 

rantai pasokan meliputi perencanaan produksi, pembelian, 

manajemen bahan, distribusi, layanan pelanggan, dan perkiraan 

penjualan. Proses-proses ini menjadi kunci keberhasilan bagi 

berbagai entitas bisnis, mulai dari pemasok, produsen, grosir, 

pengecer, hingga penyedia layanan. 

 Chopra & Meindl (2016) memberikan pandangan yang 

lebih komprehensif dengan menyatakan bahwa rantai pasokan 

melibatkan semua pihak yang terlibat dalam memenuhi 

permintaan pelanggan, termasuk pemasok, pengangkutan, 

produsen, gudang, pengecer, dan pelanggan itu sendiri. Di 

dalam setiap organisasi, rantai pasokan mencakup berbagai 

fungsi mulai dari pengembangan produk, pemasaran, operasi, 

distribusi, keuangan, hingga layanan pelanggan. Sementara itu, 

Zijm et al. (2019) memberikan definisi yang lebih teknis, yaitu 

rantai pasokan mencakup semua kegiatan yang diperlukan untuk 

mengubah bahan mentah menjadi produk akhir, mulai dari 

pengadaan, pembuatan komponen, perakitan akhir, distribusi ke 
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pasar, dan termasuk semua kegiatan penanganan dan 

penyimpanan bahan.  

 Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen rantai pasokan merupakan suatu sistem yang 

kompleks dan saling terkait yang melibatkan berbagai pihak dan 

aktivitas. Tujuan utama dari manajemen rantai pasokan adalah 

untuk memastikan bahwa produk atau jasa yang tepat dapat 

dikirimkan ke tempat yang tepat, pada waktu yang tepat, dengan 

biaya yang efisien, dan memenuhi kebutuhan serta harapan 

pelanggan. 

 Sebagai contoh seorang pelanggan pergi ke toko (kita ambil 

contoh pedagang pengecer beras) untuk membeli beras. Rantai 

pasokan dimulai dengan pelanggan dan kebutuhannya akan 

beras (lihat gambar 8.1). 
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perencanaan produksi, pengadaan, distribusi, dan layanan 

pelanggan. 

Ruang lingkup rantai pasokan mencakup pengadaan bahan 

baku, produksi, distribusi, dan layanan purna jual, yang saling 

terintegrasi untuk menciptakan keunggulan kompetitif. 

Beberapa faktor kunci seperti ketersediaan bahan, koordinasi 

antar pihak, serta aliran informasi yang efektif sangat penting 

dalam keberhasilan rantai pasokan.  

 Dalam era digital, manajemen rantai pasokan semakin 

kompleks namun juga semakin efisien. Teknologi memegang 

peranan penting dalam meningkatkan efisiensi rantai pasokan 

melalui Automation, Internet of Things (IoT), Data Analytics, 

Artificial Intelligence, dan Machine Learning. 
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PENDAHULUAN 

 Hal utama yang berperan penting dalam sebuah kegiatan 

industri manufaktur, jasa, perkantoran dan fasilitas lainnya 

adalah perencanaan tata letak fasilitas. Perencanaan tata letak 

fasilitas perlu diterapkan dalam merancang fasilitas guna 

mendukung visi, misi, dan target sebuah perusahaan, agar 

menghasilkan kondisi yang efektif dan efisien. Desain tata letak 

fasilitas dalam sebuah perusahaan memberikan pengaruh yang 

besar bagi kinerja dan produktivitas perusahaan. Penerapan tata 

letak fasilitas bisa meliputi: perusahaan industri manufaktur, 

perusahaan layanan seperti rumah sakit, gedung perkantoran 

hingga fasilitas lainnya. Kinerja terkait produktivitas industri 

dapat bersifat jangka panjang bagi kelangsungan hidup produksi 

industri. Hadiguna, R A & Setiawan, Heri, (2008), Tata letak 

sebagai kumpulan komponen fisik benda yang disusun sesuai 

aturan atau logika sesuai ketentuan. Pengaturan yang tidak tepat 

dapat memberikan pengaruh yang besar bagi kelancaran proses 

produksi pada perusahaan seperti industri, baik terkait waktu 

ataupun biaya yang dibutuhkan dalam proses produksinya. 

Perencanaan tata fasilitas yang baik oleh perusahaan industri 

akan memberikan manfaat yang banyak bagi kelangsungan 

proses didalamnya, seperti optimalisasi dalam proses industri 

dari segi waktu dan biaya sehingga berdampak dalam 

keberhasilan dan tercapainya tujuan sebuah perusahaan 
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(Purnomo, 2004). Penentuan tata letak fasilitas pada 

industri/pabrik mencakup persiapan dalam perencanaan dan 

pengelompokan lokasi mesin, peralatan, aliran bahan-bahan 

(bahan baku, barang setengah jadi, hingga barang jadi) dan 

pekerja sesuai lokasi area kerja (Wignjosoebroto, 2009). 

Pengaturan lokasi kerja yang optimal memberikan hasil produk 

yang baik dari proses produksi yang efektif dan efisien sehingga 

produktivitas memberikan nilai yang optimal dan maksimal. 

Aktivitas produksi yang terus menerus seiring dengan 

permintaan pasar terhadap sebuah produk atau barang 

menyebabkan tata letak yang selalu berubah-ubah dan tidak 

tetap tergantung dari jenis produk yang dihasilkan. Hal tersebut 

sesuai dengan pemanfaatan ruang dalam proses produksi yang 

ada dan dimiliki oleh sebuah industri, yang meliputi: peralatan 

mesin yang digunakan, SDM yang terlibat dalam proses 

produksi tersebut, aliran bahan pada proses produksi, hingga 

hasil produk akhir. Pelaksanaan kegiatan perencanaan tata letak 

fasilitas dan pemanfaatan ruang juga harus memperhatikan 

tingkat keselamatan pekerja dalam proses produksi yang 

dilakukan, sehingga menciptakan keamanan dan kenyamanan 

dalam setiap proses produksi yang berjalan. Minimasi biaya 

dalam proses produksi dalam hal penanganan material bahan 

baku. Barang setengah jadi hingga menghasilkan produk akhir.     

 

PERENCANAAN TATA LETAK 

 Perencanaan merupakan suatu proses dalam melakukan 

perancangan dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan 

melalui tahapan penentuan tujuan yang jelas, menguraikan 

kondisi saat ini, dan penetapan langkah yang strategis dalam 

menjangkau target yang sudah dibuat di awal. Perencanaan 

merupakan langkah yang realistis dan rasional dalam 

mempersiapkan tujuan mendatang yang lebih baik dari 

sebelumnya (Kell, Eric Damian & Barbara Becker, 2000). 
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pemanfaatan ruang bisa dilakukan melalui pemrograman 

komputer, baik dalam perencanaan desain konstruksi maupun 

dalam perbaikan tata letak.  
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PENDAHULUAN 

 Gagalnya suatu proyek baik skala kecil sampai dengan yang 

besar disebabkan karena berbagai hal dari kurangnya memahami 

ruang lingkup, perencanaan, pengelolaan sumber daya, 

pengorganisasian, penjadwalan, identifikasi resiko, fungsi 

kontrol dan evaluasi sehingga hasilnya tidaksesuai harapan/ 

ekspektasi pemilik proyek dalam hal jadwal yang molor, biaya 

merugi, tidak efektif dan efisien, sampai hal kualitas (Quality) 

dan keamanan (Safety). Setiap proyek memiliki tujuan tertentu 

dan memberikan tantangan berbeda. Salah dalam 

pengelolaannya berisiko mengakibatkan hal-hal diatas secara 

komplek bertingkat sehingga diperlukan suatu manajemen yang 

baik dan langkah terorganisir agar suatu proyek bisa sesuai 

dengan tujuan dan ekspektasi Perusahaan. 

 Manajemen proyek memiliki peran penting dalam 

memastikan pelaksanaan proyek berjalan secara efisien dan 

selesai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Selain itu, 

manajemen proyek juga berfungsi untuk mengelola berbagai 

sumber daya yang tersedia, termasuk alokasi anggaran, 

penggunaan peralatan, serta koordinasi anggota tim yang terlibat 

dalam proyek. 

 Maka dari itu Manajemen proyek merupakan alat terpenting 

dalam mengelola berbagai jenis proyek yang dilaksanakan oleh 

lembaga pemerintah, perusahaan swasta, maupun individu dan 

kelompok. Konsep manajemen proyek ini dapat diterapkan 
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secara luas di berbagai sektor dan industri untuk mengelola 

proyek yang memiliki karakteristik dan tujuan yang beragam, 

mulai dari pengembangan software (perangkat lunak), 

konstruksi, teknologi informasi, kesehatan, sampai konstruksi 

pembangunan gedung/ jalan/  bangunan air (infrastruktur), 

penelitian, hingga proyek skala besar lainnya. Karena itu, orang 

dengan keahlian project management banyak diserap industri 

teknologi dan infrastruktur. 

 

PENGERTIAN MANAJEMEN PROYEK  

 Sebelum memahami Manajemen Proyek lebih jauh, kita 

perlu mengerti perbedaan antara suatu pekerjaan bisa disebut 

Proyek ataukah suatu Kegiatan Operasinal (Operation) dimana 

Operation adalah tidak seperti proyek yang bersifat temporer 

dan ada awal dan akhirnya, operation bersifat permanen. 

Operation merupakan proses repetitif yang berulang secara 

terus-menerus. Berbeda dengan pengerjaan proyek yang selalu 

unik karena selalu memiliki konteks yang berbeda-beda seperti 

stakeholders, timeline hingga output dari project tersebut. Selain 

itu, karena menghadapi banyak konteks yang berbeda, 

perencanaan project dibuat semakin detail seiring dengan 

informasi yang lebih spesifik dan akurat. Berbeda dengan 

operation yang selalu dihadapkan pada situasi yang pasti dan 

konstan membuat perencanaannya yang lebih detail.   

 

Definisi Proyek dan Manajemen Proyek 

 Menurut PMBOK (Project Management Body of 

Knowledge), Proyek merupakan usaha temporer atau tidak 

permanen dimana dilakukan untuk output produk dan jasa yg 

berbeda/ciri khas dg hal lain (katakteristik tertentu). 

Karakteristik yang dimaksud adalah: 

1. Memiliki batas waktu, ada tanggal dimulai dan tanggal 

diakhiri. 
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menyempatkan diri utk mengisi pelatihan Project Management dan 

Primavera software di beberapa lembaga training profesi di Batam, 

pada awal tahun 2018 bergabung sebagai tenaga pengajar di kampus 

Ibnu Sina (Prodi Teknik Industri) sampai sekarang. Ia berdomisili di 

Batam, berkeluarga dan punya 3 anak. Di kampus dia mengajar mata 

kuliah  Manajemen Proyek, Aplikasi Manajemen Proyek, Analisa 

Produktifitas, Sistem Pendukung Keputusan, Analisis Perancangan 

Perusahaan, Perancangan Bisnis, Teori Pemasaran dll yang sangat 

mendukung penulis untuk mulai menulis tentang Project Manajemen 

yang sudah digelutinya sejak 20+ tahun lalu. Semoga kontribusi dan 

latar belakangnya dapat membantu lebih banyak mahasiswa dan 

pembaca pada umunya untuk lebih memahami tentang konsep 

Manajemen Proyek dan aplikasinya didunia Industri. 
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PENGERTIAN EKONOMI TEKNIK 

 Ekonomi teknik adalah disiplin ilmu yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip ekonomi dengan praktik teknik untuk 

mengevaluasi dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

dalam proyek teknik. Ini melibatkan analisis biaya, manfaat, dan 

risiko yang terkait dengan proyek atau sistem teknik untuk 

membantu pengambilan keputusan yang rasional dan efisien. 

 Ekonomi teknik mencakup berbagai konsep penting seperti 

nilai waktu dari uang, di mana uang saat ini dianggap lebih 

berharga daripada uang di masa depan karena potensi 

pendapatan dari investasi. Selain itu, ekonomi teknik 

menggunakan metode analisis biaya-manfaat untuk menilai 

apakah manfaat yang dihasilkan dari suatu proyek melebihi 

biaya yang dikeluarkan. Teknik ini juga mencakup evaluasi 

risiko untuk mengidentifikasi dan mengelola potensi risiko yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan proyek.(Sullivan et al., 2019) 

 Tujuan utama ekonomi teknik adalah untuk memastikan 

bahwa proyek teknik dilaksanakan dengan cara yang paling 

efisien dan efektif dari segi biaya dan sumber daya, serta untuk 

memaksimalkan nilai bagi pemangku kepentingan. 

 

PERAN DAN PENTINGNYA EKONOMI TEKNIK  

 Ekonomi teknik memainkan peran vital dalam proses 

pengambilan keputusan dalam berbagai proyek teknik. Ini 

melibatkan analisis keuangan dan ekonomi untuk memastikan 
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• Perhitungan IRR: 

Dengan menggunakan kalkulator keuangan atau perangkat 

lunak, ditemukan bahwa IRR untuk proyek ini adalah 

sekitar 12%, yang lebih tinggi dari tingkat diskonto 8%. 

• Analisis Break-Even: Jika harga jual produk adalah $50 per 

unit dan biaya variabel per unit adalah $30, serta biaya tetap 

adalah $200,000, maka BEP dihitung sebagai: 

𝐵𝐸𝑃 =  
200.000

50 − 30 
= 10.000 𝑢𝑛𝑖𝑡 
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PENDAHULUAN 

 Teknologi dan inovasi memainkan peran yang sangat 

penting dalam dunia industri saat ini, termasuk di Indonesia. 

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi telah menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

daya saing industri. Inovasi, sebagai proses menciptakan nilai 

baru melalui ide-ide kreatif, juga berperan besar dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan kemajuan sosial. 

 Saat ini dimana industri 4.0, atau Revolusi Industri 

Keempat, adalah integrasi teknologi digital yang canggih 

dengan industri manufaktur, yang menciptakan pabrik pintar dan 

mengubah cara perusahaan beroperasi dan berinovasi. Teknologi 

utama yang menggerakkan Industri 4.0 mencakup Internet of 

Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), robotika, big data dan 

analitik, serta sistem siber-fisik (CPS). Teknologi ini bekerja 

secara sinergis untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

kualitas produk dalam industri. 

 

DEFINISI TEKNOLOGI DAN INOVASI 

 Teknologi adalah penerapan pengetahuan ilmiah untuk 

tujuan praktis, terutama dalam industri. Teknologi mencakup 

alat, mesin, perangkat keras, dan perangkat lunak yang 

digunakan untuk menyelesaikan tugas atau memecahkan 

masalah. 
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Definisi Teknologi dari Beberapa Sumber 

1. Merriam-Webster Dictionary Merriam-Webster (2023) 

mendefinisikan teknologi sebagai "the practical application 

of knowledge especially in a particular area" dan "a 

capability given by the practical application of knowledge" 

(Merriam-Webster, 2023). 

2. Schilling (2017) Menurut Schilling (2017), teknologi 

adalah kumpulan alat, termasuk mesin, modifikasi, 

pengaturan, dan prosedur, yang digunakan oleh manusia 

untuk memanipulasi lingkungan mereka dan mencapai 

tujuan praktis (Schilling, 2017). 

3. Rogers (2003) Rogers (2003) menjelaskan teknologi 

sebagai desain alat dan teknik yang memungkinkan manusia 

untuk memecahkan masalah dan mencapai hasil yang 

diinginkan. Teknologi juga mencakup proses penemuan dan 

pengembangan alat tersebut (Rogers, 2003). Inovasi adalah 

proses penerapan ide baru, metode, atau produk yang 

menciptakan nilai tambah bagi organisasi atau masyarakat. 

Inovasi dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk 

inovasi produk, proses, dan model bisnis. 

 

 Berikut adalah beberapa definisi Inovasi dari Beberapa 

Sumber 

1. Schumpeter (1934) Schumpeter (1934) mendefinisikan 

inovasi sebagai "the introduction of new goods, the 

introduction of new methods of production, the opening of 

new markets, the conquest of new sources of supply, and the 

carrying out of a new organization of any industry" 

(Schumpeter, 1934). 

2. Drucker (1985) Menurut Drucker (1985), inovasi adalah 

upaya yang dilakukan secara sadar dan terorganisir untuk 

mencapai perubahan dalam kapasitas ekonomi atau sosial 

dari suatu perusahaan atau komunitas. Inovasi adalah alat 
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berkelanjutan, sekaligus mengatasi dampak negatifnya terhadap 

masyarakat dan lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi 

dan inovasi memainkan peran krusial dalam menggerakkan 

perkembangan industri di Indonesia dan secara global. Dengan 

adopsi teknologi seperti IoT, AI, dan robotika dalam Industri 

4.0, efisiensi, produktivitas, dan kualitas produk telah 

meningkat. Meskipun ada tantangan seperti infrastruktur dan 

kekurangan tenaga kerja terampil, investasi dalam manajemen 

teknologi dan inovasi dapat membuka peluang baru dan 

memperkuat daya saing industri di masa depan. 
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PENDAHULUAN 

 Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah bagian 

dari ilmu manajemen.  Manajemen adalah suatu ilmu  

pengetahuan yang tidak saja untuk mengatur suatu perusahaan, 

tetapi banyak hal yang harus dipelajari, seperti mempelajari 

proses kedewasaan dalam hal kepercayaan, sejauhmana 

ketergantungan, kreatifitas, optimesme, dan mendiaknosis, 

maupun menangani kelesuan untuk mengarah kemanajerial yang 

lebih tangguh. baik secara individu (diri sendiri), maupun 

kelompok dalam menjalankan suatu perusahaan. Manajemen 

biasa diartikan sebagai ilmu seni (art) dalam beraktivitas dengan 

keterampilan mengelola perusahaan. Memimpin perusahaan 

adalah suatu profesi yang dimiliki seseorang karyawan dengan 

prestasi, jadi bukan karena semata-mata favoritisme. 

 Manajemen dapat didefinisikan secara bebas, yaitu 

sejumlah keputusan dan tindakan yang mengarah pada 

penyusunan suatu strategi, atau sejumlah strategi yang efektif 

untuk mencapai sasaran suatu perusahaan, dengan kesiapan diri 

secara individu, untuk menghadapi kelompok dalam suatu 

perusahaan. Empat fungsi pokok dalam proses manajemen 

perusahaan yang harus dipahami terlebih dahulu, sebelum 

mempelajari MSDM adalah fungsi; perencanaan, 

pengorganisasian, pengadaan, dan pengontrolan. Teori MSDM 

khusus membahas lebih terperinci tentang pengadaan dan 

pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam fungsi 
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Manajemen. Salah satu contoh istilah organisasi yang dipilih 

dalam bab ini adalah perusahaan dan SDM disebut dengan 

karyawan perusahaan. Aplikasi teori MSDM yang dijelaskan 

adalah fungsi pengontrolan pemimpin (leader) dalam 

kepemimpinannya terhadap karyawan, untuk memaksimalkan 

pelayanan di perusahaan. 

 

EMPAT FUNGSI MANAJEMEN 

 Merencanakan masa depan suatu organisasi dapat dengan 

cara, membuat strategi dulu baru mewujudkan mimpi (visi), atau 

dapat juga bermimpi dulu, baru menyiapkan strategi. Walaupun 

secara hierarki perencanaan (planning), dimulai dengan 

membuat visi, kemudiaan sasaran atau strategi yang akan 

dicapai, lalu membuat kebijakan, menetapkan prosedur atau 

peraturan, dan melakukan atau membuat program serta 

anggaran, dalam jangka waktu yang ditetapkan. Namun 

perencanaan perusahaan adakalanya melihat kondisi, baik secara 

internal maupun eksternal yang ada atau yang dihadapi. Kondisi 

begini akan dapat terjadi asalkan untuk perbaikan perusahaan. 

Oleh sebab itu secara umum perencanaan, sangat perlu strategi 

dalam proses mengambil keputusan, karena strategi organisasi 

akan menetukan arah organisasi di masa depan, tetapi membuat 

dan mencapai visi harus disepakati bersama. 

 Menjalankan organisasi (organizing)  apakah bisa 

dilakukan? Jawabnya tidak, karena Organisasi adalah suatu 

istilah yang lazim disebut wadah, di dalamnya ada suatu 

kegiatan yang terdiri dari lebih satu orang, dengan tujuan untuk 

bersama-sama dalam mencapai visi dan misi dari organisasinya. 

Dibentuknya organisasi bertujuan untuk menghasilkan produk 

maupun jasa, dengan harapan organisasi yang dikelola dapat 

berkualitas tinggi. Organisasi bisa swasta maupun negeri, 

dengan bentuk perusahaan maupun kepemerintahan. Organisasi 

untuk menghasilkan output yang berkualitas tinggi diperlukan 
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pemberian kesehatan kerja karyawan, dan perjanjian hubungan 

kerja karyawan. Keberhasilan manajemen dalam mengelola 

perusahaan, instrumennya pada fungsi pengontrolan, untuk 

mempertahankan visi dan misi perusahaan. Keberhasilan 

manajemen perusahaan, dapat dilihat dari produktifitas 

karyawan dalam menghasilkan profit perusahaan yang 

maksimal. Dampaknya adalah karyawan sejahtera, dapat 

memperkuat citra perusahaan di mata masyarakat, dan mitra 

bisnis. Salah satu penilaian dampak positif ini dirasakan 

masyarakat saat perusahaan menjalankan fungsi pelayanannya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Hartatik Indah Puji. (2019). Buku Praktis Mengembangkan 

SDM. Yogyakarta: Kaktus. 

Khusnul Fikri, Alum Kusumah, Hammam Zaki, dan Rahayu 

Setianingsih. (2022). Memahami Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) I. Pekan Baru Riau: LPPM Universitas 

Lancang Kuning. 

Rahayu Devi. (2019). Hukum Ketenagakerjaan. Surabaya: 

Scopindo Media Pustaka.  

Thabroni Gamal. 2022. Manajemen dan Bisnis (Lingkungan 

Kerja: Pengertian, Jenis, Aspek, Indikator dan Faktor). 

Jurnal Serupa.id. 

UU Ketenaga Kerjaan.1969. UU no. 14, pasal 4 tentang tenaga 

kerja (perlindungan atas keselamatan, kesehatan, kesulitan, 

pemeliharaan moral kerja serta perlakuan yang sesuai 

dengan martabat manusia dan moral agama). 

 

 

  



 

 
229 

PROFIL PENULIS 

Prof. Dr. Ir. Hj. Hasmawaty, AR, M.M., 

M.T. 

Lahir di Palembang, 04 Agustus 1959. 

Meraih Guru Besar  di bidang Ilmu 

Lingkungan di Universitas Batu Raja tahun 

2023. Buku yang pernah ditulis adalah 

Pengetahuan Lingkungan (Air, Tanah, dan 

Udara), Industri Kimia (Macam, Manfaat, 

dan dampak Lingkungan), Komunikasi 

Ilmiah dan Metodologi Penelitian  Bidang Sosial,  Manajemen 

Lingkungan Dalam Akibat Bisnis,  Metodologi Penelitian dan 

Komunikasi Ilmiah Bidang Ilmu Teknik (Joint Research: 

Lingkungan, Sipil, Kimia, dan Industri, dan  Rancangan Instalasi 

Pengolahan Limbah Cair Terpadu Kawasan Industri Agro. Selain itu 

yang bersangkutan pernah memegang jabatan struktural di berbagai 

perguruan tinggi contohnya seperti Ketua Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LPPM) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) PERTIBA Bangka,  Peneliti Low Land. di Curtin University 

Perth. Australia. 2010-2014, Ketua Program Studi S2 Magister 

Management Universitas Bina Darma (UBD) Palembang dan menjadi 

Direktur Pasca Sarjana Universitas Bina Darma (UBD) Palembang                                                       

 

 

  



 

 
231 

BAB 14 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

 

Candrianto 

Politeknik Ati Padang  

E-mail: candriantokemenperin@gmail.com 

 

 

PENDAHULUAN 

 Dalam mendefinisikan keselamatan dan kesehatan kerja 

agar lebih mudah maka perlu dipahami beberapa kosep antara 

keselamatan, kesehatan dan kerja. Keselamatan (safety) sebagai 

upaya yang sistematis guna memastikan individu terlindungi 

dari potensi risiko mengalami cidera saat melakukan pekerjaan.  

Kesehatan (health) didefinisikan sebagai pekerja yang terbebas 

atas berbagai bahaya pada  penyakit akibat melakukan pekerjaan 

baik fisik ataupun mental. Kerja (work) ialah aktivitas yang 

yang dilakukan pekerja maupun bersifat dinamis serta bernilai 

proses baik secara fisik maupun mental dalam mencapai 

tujuannya yang produktif. 

 Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan 

pendekatan strategis yang dirancang untuk memitigasi risiko, 

mencegah cedera, serta mengeliminasi potensi bahaya atau 

insiden yang dapat mengancam keselamatan individu di 

lingkungan kerja. Selain itu, resiko yang akan timbul apabila 

tidak menerapkan K3 di tempat kerja termasuk perusahaan 

seperti resiko kesehatan, penurunan produktivitas, pelanggaran 

peraturan serta dampak negatif lainnya seperti tidak aman 

maupun nyamannya lingkungan kerja, sehingga berdampaknya 

pada moral pekerja, meningkatkan kecemasan dan mengurangi 

kepuasan kerja secara keseluruhan. Pelaksanaan K3 di 

lingkungan kerja dapat mengurangi resiko  penyakit maupun 

kecelakaan diakibatkan kerja, menciptakan lingkungan kerja 
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yang aman, nyaman maupun bersih serta meningkatkan 

produktivitas kerja. 

 Kecelakaan kerja dapat diartikan sebagai peristiwa yang 

tidak diharapkan oleh tenaga kerja, berupa insiden yang terjadi 

secara tidak terencana dan berlangsung di lingkungan kerja. 

Akibatnya pekerja mengalami luka, cedera, baik itu secara fisik 

maupun mental bahkan bisa menyebabkan kecacatan sehingga 

tidak dapat bekerja seperti biasa. Faktor penyebab kecelakaan di 

tempat kerja sangat beragam, mencakup aspek manusiawi, 

kondisi peralatan, karakteristik material kerja, hingga pengaruh 

eksternal seperti kejadian alam yang bersifat bencana. 

Sementara Perusahaan dapat mengalami kerugian terutama dari 

segi financial akibat dari biaya yang dikeluarkan kepada pekerja, 

ganti rugi dan hilangkan produktivitas. Selain risiko kecelakaan, 

ancaman berupa penyakit akibat kerja juga menjadi isu besar 

yang dihadapi oleh tenaga kerja di lingkungan kerja. Untuk itu, 

diperlukan penerapan standar operasional, penggunaan alat 

pelindung diri (APD) sebagai langkah preventif, serta 

pemasangan simbol maupun tanda peringatan bahaya sebagai 

upaya mitigasi risiko. 

Manfaat dengan diterapkannya K3 di tempat kerja adalah 

membantu pekerja maupun perusahaan untuk meningkatkan 

citra dan reputasinya di mata Masyarakat. Beberapa cara yang 

dapat dilakukan dalam menerapkan hal tersebut seperti 

mengidentifikasi resiko penyakit maupun kecelakaan akibat 

kerja, menerapkan tata tertib K3, memberikan pelatihan K3, 

melakukan evaluasi dan perbaikan serta program-program K3 

lainnya. 

 

KESELAMATAN KERJA 

 Keselamatan kerja merujuk pada serangkaian upaya yang 

bertujuan untuk memastikan pekerjaan dapat dilaksanakan tanpa 

menimbulkan cedera atau kecelakaan, menciptakan lingkungan 
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motivasi untuk yang berprestasi meningkatkan derajat kesehatan 

dan  keselamatan kerja. Disamping menggunakan alat pelindung 

diri pekerja juga memperhatikan tanda-tanda bahaya di 

lingkungan kerja agar terhindar dari bahaya dan kecelakaan 

kerja.  
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Sistem Informasi Penilaian Status Keberlanjutan  

Biomassa Energi Sawit Terbarukan 

 

PENDAHULUAN 

 Kebutuhan akan sumber energi yang bersih dan terbarukan 

semakin meningkat, perhatian terhadap biomassa sebagai 

alternatif yang potensial kian berkembang. Kelapa sawit, yang 

telah lama menjadi salah satu komoditas penting di sektor 

pertanian, kini mulai dilihat sebagai sumber biomassa yang 

menjanjikan untuk energi terbarukan. Namun, penerapan 

biomassa dari kelapa sawit memunculkan pertanyaan kritis 

tentang keberlanjutan dan dampak lingkungannya. Dalam upaya 

untuk memastikan bahwa produksi dan pemanfaatan biomassa 

kelapa sawit berjalan selaras dengan prinsip-prinsip 

keberlanjutan, diperlukan suatu sistem informasi yang 

komprehensif. Sistem ini harus mampu menilai dan memantau 

status keberlanjutan secara holistik, mencakup aspek 

lingkungan, ekonomi, dan sosial. 

 Bioenergi menjadi pilihan yang menjanjikan karena 

sumbernya yang melimpah dan kemampuannya untuk diubah 

menjadi bahan bakar. Biomassa merupakan termasuk dalam 

energi terbarukan yang berasal dari sumber organik atau 

tumbuhan (Rezki et al., 2023). Pemanfaatan kelapa sawit dalam 
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negeri ikut andil dalam perekonomian negara. Pada tahun 2013, 

indonesia berhasil mengembangkan perkebunan kelapa sawit 

hingga mencapai 9 juta hektar melalui produksi TBS (tandan 

buah segar) sebesar 24,4 juta ton dengan meningkatnya 

produktivitas kelapa sawit maka meningkat juga produksi 

limbah yang dihasilkan (Yurisman & Arizona, 2022). Indonesia 

lebih tepatnya di provinsi  Riau memiliki perkebunan kelapa 

sawit dengan luas 1,732,748,00 Ha pada tahun 2022 (Badan 

Pusat Statistik). Dimana provinsi tersebut memanfaatkan 

limbahnya sebagai sumber energi listrik dan beberapa kabupaten 

di provinsi Riau telah mengembangkan limbah kelapa sawit 

menjadi energi listrik. Salah satunya industri kelapa sawit 

terbesar di Riau adalah PTPN V.  

 Pengembangan sistem informasi  adalah kegiatan yang 

bertujuan menciptakan sistem informasi komputer untuk 

mengatasi tantangan organisasi yang muncul (Wahyudin & 

Rahayu, 2020). Sistem informasi adalah sistem di suatu 

organisasi yang mengintegrasikan kebutuhan manajemen 

transaksi harian, memberikan dukungan untuk operasional, 

manajerial, dan kegiatan strategis khusus dari organisasi tersebut 

dengan menyediakan laporan yang diperlukan (Anggraini et al., 

2020). 

 Pengembangan Sistem Informasi waterfall merupakan 

bagian dari SDLC (Systems Development Life Cycle). 

Pendekatan ini mewajibkan pelaksanaannya secara berurutan 

atau sekuensial, dimulai dari tahap analisis kebutuhan 

(requirement analysis), rancang sistem (desain sistem), 

pelaksanaan, verifikasi, hingga perawatan (maintenance). 

Waterfall terkenal karena kesimpelannya, namun karena 

dilakukan secara berturut-turut, langkah selanjutnya tidak dapat 

dimulai sebelum langkah sebelumnya selesai (Ramadhan et al., 

2023) 
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